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SUATU TINJAUAN LITERATUR

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk memberikan tinjauan literatur yang mendalam tentang kaitan
pemasaran digital dan kecerdasan buatan generatif. Artikel ini diharapkan dapat menjadi
panduan dalam melaksanakan penelitian empiris tentang penggunaan pemasaran digital dan
kecerdasan buatan generatif. Tinjauan literatur teoritis dilakukan untuk mencapai tujuan dan
sasaran penelitian, dan kerangka kerja konseptual untuk penelitian di masa depan. Dalam
penelitian ini, peneliti memformulasikan pemasaran digital sebagai variabel dependen yang
dipengaruhi oleh penggunaan kecerdasan buatan generatif (GAI), serta risiko keamanan dan
pelanggaran kekayaan intelektual sebagai variabel yang mempengaruhi penggunaan GAl.
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Abstract

This article aims to provide an in-depth literature review on the link between digital marketing
and generative artificial intelligence. This article is expected to serve as a guide in carrying out
empirical research on the use of digital marketing and generative artificial intelligence. The
theoretical literature review was conducted to achieve the research goals and objectives, and the
conceptual framework for future research. In this study, researchers formulated digital
marketing as a dependent variable influenced by the use of generative artificial intelligence
(GAI), and security risks and intellectual property infringement as variables that influence the
use of GAI. their students.
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PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan (Al) merevolusi pemasaran digital dengan meningkatkan personalisasi,
mengotomatisasi proses, dan meningkatkan pengalaman pelanggan (Santosh, 2024; van Esch &
Black, 2021). Al memungkinkan pemasar untuk lebih memahami interaksi audiens, membuat
konten yang ditargetkan, dan mengelola media sosial dengan lebih efektif (Santosh, 2024;
Tiautrakul & Jindakul, 2019). Aplikasi di dunia nyata termasuk kampanye iklan otomatis oleh
perusahaan seperti Red Balloon dan Harley Davidson (van Esch & Black, 2021). Dampak Al
meluas ke perolehan prospek, pengurangan biaya akuisisi pelanggan, dan pemasaran karyawan
(van Esch & Black, 2021). Namun, pertimbangan etis dan potensi kekhawatiran perpindahan
pekerjaan muncul dengan adopsi Al (van Esch & Black, 2021). Terlepas dari potensinya,
penelitian ilmiah tentang Al dalam pemasaran digital masih terbatas, dengan sebagian besar
penelitian berfokus pada aspek umum daripada masalah pemasaran yang spesifik (Gkikas &
Theodoridis, 2019). Seiring dengan perkembangannya, Al menawarkan peluang bagi pemasar
untuk membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan dan meningkatkan pengalaman
berbelanja (Tiautrakul & Jindakul, 2019).

Selama beberapa tahun terakhir, Al telah berkembang dengan cepat (Messner, 2022),
misalnya, kecerdasan buatan generatif (GAI) telah menyebabkan pergeseran yang mengganggu,
terutama di bidang pemasaran digital (DM) (Verma et al., 2021). Model bahasa, generator
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gambar, dan chatbot adalah contoh jenis produk yang didukung GAI yang dapat menghasilkan
konten online yang meniru tulisan manusia, yang memfasilitasi keterlibatan dan penyesuaian
audiens (Gupta et al., 2024). Namun, penerapan Al dalam DM berubah dari menjalankan tugas-
tugas dasar menjadi menciptakan materi orisinal yang disesuaikan dengan situasi tertentu.
Paradigma ini menawarkan strategi baru kepada pemasar untuk meningkatkan keterlibatan
pengguna, meningkatkan loyalitas merek, dan meningkatkan keefektifan pesan mereka
(Bhattarai, 2023; Waja et al., 2023).

Pembuatan dan pengoptimalan konten dioptimalkan, sehingga meningkatkan kemudahan dan
membebaskan waktu staf untuk tugas-tugas fungsional tingkat tinggi. Selain itu, GAl membantu
tim pemasaran dalam mengembangkan taktik baru (Kumar & Sharma, 2023) dan memfokuskan
upaya pada demografi tertentu, yang meningkatkan penjualan dan meningkatkan pengembalian
investasi periklanan (Mandapuram et al., 2018). Kemampuan GAI untuk menemukan pola
dalam kumpulan data besar dan memberikan informasi dan tren yang relevan kepada pemasar
untuk membantu mereka merencanakan iklan adalah keuntungan lainnya (Sohn et al., 2020).
Pemasaran Digital (DM)

Pemasaran digital melibatkan penerapan teknologi dengan menggunakan digital seperti situs
web, media sosial, iklan seluler, dan aplikasi, video online, email, blog, dan platform digital
lainnya (Tam & Lung, 2025). Hal ini juga melibatkan melibatkan konsumen di mana saja,
kapan saja melalui komputer, ponsel pintar, tablet, TV yang terhubung dengan internet, atau
perangkat digital lainnya (Kotler & Armstrong, 2020). Tingkat konektivitasnya yang tinggi
memfasilitasi komunikasi dan ini sering digunakan untuk mempromosikan produk atau layanan
secara tepat waktu, relevan, dipersonalisasi, dan hemat biaya (Bonetti & Perry, 2017; Heine &
Berghaus, 2014).

Rathnayaka (2018) menyampaikan bahwa pemasaran digital memainkan peran penting
dalam industri ritel fesyen karena membantu peritel untuk meningkatkan penetrasi internet yang
mengarah ke lebih banyak keterlibatan dengan platform online, dan untuk menunjukkan
kehadiran bisnis perusahaan di platform jejaring sosial. Selain menyediakan layanan 7/24 dan
informasi yang selalu diperbarui, pemasaran digital membuat informasi online tentang merek-
merek fesyen tersedia dalam berbagai variasi, dan memungkinkan perusahaan untuk merespons
mengubah tren mode dengan cepat, dan pemasaran digital membantu menghasilkan dari mulut
ke mulut dalam waktu singkat (Ibrahim & Ganeshbabu, 2018).

Kecerdasan Buatan Generatif (GAI)

GAlI didefinisikan oleh kemampuannya untuk menciptakan data baru melalui pembelajaran
algoritmik, memposisikannya sebagai teknologi terdepan (Joshi et al., 2025). GAI juga dapat
didefinisikan sebagai teknologi yang memanfaatkan model pembelajaran mendalam untuk
menghasilkan konten yang mirip manusia, seperti gambar, kata-kata sebagai respons terhadap
permintaan yang kompleks dan bervariasi (misalnya, bahasa, instruksi, pertanyaan) (Lim et al.,
2023). GAI adalah bentuk Al yang dapat secara mandiri menghasilkan konten yang diperbarui,
seperti teks, gambar, audio, dan video. Al generatif menyediakan pendekatan inovatif
pendekatan inovatif untuk produksi konten di metaverse, mengisi kesenjangan dalam
pengembangan metaverse (Lv, 2023). GAIl mengacu pada teknik komputasi yang mampu
menghasilkan konten yang tampaknya baru dan bermakna baru dan bermakna seperti teks,
gambar, atau audio dari data pelatihan (Feuerriegel et al., 2024).

GA\I telah didorong ke garis depan industri oleh kemajuan terbaru dalam pemrosesan bahasa
alami (Wang et al., 2021) dan diprediksi akan mengubah pemasaran online melalui pembuatan
dan modifikasi konten tekstual. Alat Al yang bertanggung jawab atas pembuatan konten audio,
seperti ucapan atau musik dan efek suara, juga telah menjadi lebih canggih dan dapat
menghasilkan audio yang mirip manusia dan imersif (Furze, 2023). Alat GAI khusus yang
mungkin ingin dipelajari lebih lanjut untuk mempelajari permintaan audiens bersama dengan
kemampuan GAI untuk produksi konten keragaman audiens, yang dimungkinkan oleh GAlI
(Joshi et el., 2025). Ada beberapa perusahaan seperti itu termasuk OpenAl dengan GPT 3,
Google dengan smart compose, IBM dengan Watson, Adobe dengan adobe sensei, Netflix
dengan algoritme rekomendasi kontennya, Facebook dengan teks otomatis, Tesla dengan
Autopilot, Open Al dengan ChatGPT, dan GAI dengan teknologi peningkatannya (Murgai,
2018).
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Penerapan GAI tidak lagi terbatas pada konten teks (Joshi et el., 2025). Audio GAI memiliki
potensi yang luas baik dalam operasi bisnis maupun aplikasi kreatif (Furze, 2023). Dengan
perangkat seperti Google Music LM, yang menciptakan musik dari senandung (Agostinelli et
al., 2023), dan dengan perangkat text-to-speech (TTS) seperti Tacotron (Wang et al., 2017) dan
WaveNet (Oord et al., 2017), klip iklan menjadi lebih fleksibel dan menarik, sebagai contoh,
WaveNet dapat menghasilkan respons berbasis suara dan pesan suara dengan nada yang
terdengar alami, yang meningkatkan sistem respons otomatis atau bot suara, Tacotron dapat
membuat suara dengan ekspresi yang berbeda dan banyak konteks (Joshi et el., 2025). Semua
alat ini membawa merek lebih dekat dengan pelanggan karena iklan menjadi lebih menarik,
misalnya, perusahaan e-commerce dapat menggunakan WaveNets untuk deskripsi produk dan
agen perjalanan dapat memanfaatkan Tacotron sebagai panduan audio (Agostinelli et al., 2023).
Penelitian tentang DM dan GAI

Todorova & Antonova (2023) meneliti aplikasi Al dalam pemasaran seperti pembuatan
konten, identifikasi audiens target, pengoptimalan, penjualan, dan antarmuka obrolan. Mereka
menyatakan bahwa Al dapat dianggap sebagai titik fokus pengoptimalan proses untuk matriks
pemasaran saat ini dan bahkan memprediksi kemungkinan kolaborasi Al-manusia sebagai salah
satu faktor penting. Kshetri et al. (2023) menganalisis peran GAI dalam proses pemasaran,
khususnya, personalisasi personalisasi konten dan peningkatan proses pembuatan prospek
penjualan.

Abrokwah-Larbi (2023) menggunakan pendekatan kapabilitas dinamis untuk melihat
dampak GAI pada personalisasi pelanggan (CP) di usaha kecil dan menengah. Mereka
menyarankan kerangka kerja bahwa DAI melalui pembelajaran mendalam, data cerdas, dan loT
meningkatkan CP yang pada gilirannya memengaruhi pemasaran interaktif, penargetan, dan
loyalitas pelanggan secara keseluruhan. Wahid et al. (2023) membahas manfaat dan kekurangan
GAIl serta merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya tentang bagaimana GAl
memengaruhi konsumen dan platform. Korzynski et al. (2023) fokus pada penggunaan GAI
dalam konteks teori manajemen, sedangkan Dwivedi et al. (2023) telah mempertimbangkan
dampak GAI terhadap penelitian dan kebijakan pendidikan dan bisnis. Rivas & Zhao (2023)
melihat alat GAI seperti ChatGPT dan efisiensi yang dibawanya untuk pengembangan konten,
penelitian, wawasan pelanggan, dan otomatisasi. Kumar & Kapoor (2023) menilai seberapa
efektif iklan interaktif yang dihasilkan GAI dalam mendorong pelanggan untuk melihatnya.
GAI sedang dalam proses mentransformasi dunia perdagangan fisik dan virtual, khususnya
dalam konteks Metaverse. Mondal et al. (2023) merekomendasikan rencana strategis untuk
perusahaan, menekankan perlunya cetak biru kehadiran GAIl yang bertujuan untuk
menghasilkan nilai baru dan meningkatkan pengalaman pelanggan.

Artikel ini bertujuan untuk memberikan tinjauan literatur yang mendalam tentang kaitan
pemasaran digital dan kecerdasan buatan generatif. Artikel ini diharapkan dapat menjadi
panduan dalam melaksanakan penelitian empiris tentang penggunaan pemasaran digital dan
kecerdasan buatan generatif.

METODE

Penelitian ini merupakan Kkajian literatur. Tinjauan literatur teoritis dilakukan untuk
mencapai tujuan dan sasaran penelitian, dan kerangka kerja konseptual untuk penelitian di masa
depan. Kami menyajikan metode penelitian yang digunakan oleh para peneliti sebelumnya
(Torkayesh et al., 2023; Vasiljeva et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti memformulasikan pemasaran digital sebagai variabel dependen
yang dipengaruhi oleh penggunaan GAI, serta risiko keamanan dan pelanggaran kekayaan
intelektual sebagai variabel yang mempengaruhi penggunaan GAIl. Model konseptual dari
penelitian ini diberikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Berdasarkan model konseptual tersebut, penulis mengajukan beberapa pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan kecerdasan buatan generatif (GAI) terhadap kinerja

pemasaran digital?

2. Apa saja faktor risiko keamanan dan pelanggaran kekayaan intelektual yang terkait

dengan penggunaan GAI dalam pemasaran digital?

3. Bagaimana cara mengelola risiko keamanan dan pelanggaran kekayaan intelektual untuk

memaksimalkan manfaat penggunaan GAI dalam pemasaran digital?

4. Apa saja jenis serangan siber yang paling mungkin terjadi dalam penggunaan GAI dalam

pemasaran digital?

5. Bagaimana perusahaan dapat melindungi data sensitif pelanggan yang digunakan dalam

model GAI?

Semakin canggihnya teknologi GAI, maka potensi pemanfaatannya dalam pemasaran digital
semakin luas. Di sisi lain, di balik potensi besar tersebut, terdapat sejumlah risiko keamanan
yang perlu diperhatikan. Penelitian ini akan mengidentifikasi jenis serangan siber yang paling
mungkin terjadi dalam konteks penggunaan GAI dalam pemasaran digital, serta menganalisis
dampaknya terhadap data sensitif pelanggan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengusulkan
langkah-langkah konkret yang dapat diambil oleh perusahaan untuk melindungi data pelanggan
dan meminimalkan risiko pelanggaran keamanan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pedoman keamanan yang komprehensif
untuk penggunaan GAI dalam pemasaran digital.

Penggunaan GAI dalam menghasilkan konten kreatif telan membuka peluang baru dalam
pemasaran digital. Namun, hal ini juga menimbulkan tantangan baru terkait dengan
perlindungan hak kekayaan intelektual. Penelitian ini akan mengidentifikasi risiko pelanggaran
hak cipta dan merek dagang yang terkait dengan penggunaan GAI dalam menghasilkan konten
pemasaran. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi mekanisme perlindungan yang
dapat diterapkan oleh perusahaan untuk memastikan bahwa konten yang dihasilkan oleh GAI
tidak melanggar hak pihak ketiga. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan standar etika dalam penggunaan GAI dalam
pemasaran digital.

SIMPULAN

Dalam tinjauan literatur ini, peneliti telah menjelaskan konsep kecerdasan buatan generatif
dan pemasaran digital. Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa risiko keamanan dan
pelanggaran kekayaan intelektual berpengaruh negatif terhadap penggunaan GAI, dan
penggunaan GAI berpengaruh positif terhadap pemasaran digital.
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